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ABSTRAK

Banyuwangi merupakan salah satu daerah dengan kejadian Demam Berdarah (DBD) yang
tinggi. Kepadatan jentik nyamuk menjadi salah satu penyebab tingginya kejadian DBD tersebut.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kepadatan jentik nyamuk pada tempat
penampungan air (TPA) di SDN Model Banyuwangi, Jawa Timur. Penelitian ini dilakukan pada
bulan Oktober 2017 dengan menggunakan desain cross sectional descriptif. Pengambilan
sampel dengan menggunakan total sampel. Analisis univariat digunakan untuk
mendeskripsikan jumlah kepadatan jentik serta gambaran tempat perindukan nyamuk.
TPA vyang diperiksa berjumlah 26 TPA. Jenis TPA yang paling banyak ditemukan jentik
nyamuk adalah bak mandi dan bak WC. Nilai Container Index (Cl) yang didapatkan pada
seluruh TPA sebesar 38,46%. Selain, itu Angka bebas jentik (ABJ) yang didapat dari penelitian
tersebut sebesar 61,54%. Berdasarkan indicator Cl dan ABJ,,tingkat kepadatan jentik nyamuk
dan penularan DBD di sekolah tersebut masih tinggi.Oleh karena itu, perlu dilakukan
peningkatan kebersihan tempat penampungan air di sekolah dan pembentukan kader jumantik
sebagai upaya pemberantasan jentik nyamuk.
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MEASUREMENT OF CONTAINER INDEX AS A DESCRIPTION OF LARVAE
DENSITY LEVEL IN ENDEMIS AREA

ABSTRACT

Banyuwangi is region with high Dengue Haemorrhagic Fever (DHF). The density of become
one of the causes. This research aimed to understand the density of larvae in water reservoirs in
elementary school in Model Banyuwangi. The research was conducted in Oktober 2017 by
using observational descriptive design study. The examinate sites were 26 water reservoirs. The
most larvae populated reservoirs were bath tub. Container Index (Ci) levels found were 38,46%
on all water reservoirs. In addition, the free number larvae the study was 61,54%. Based on CI
indicator, if can be concluded that density level of larvae at Model Banyuwangi elementary
school is high. Therefore, it was necessary to improve cleanliness of water reservoirs in school
and created of cadres to decreasing of DHF cases.

Keywords: Container Index, Density Level, Free Numbers Larva.
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PENDAHULUAN

Dalam bidang kesehatan,
serangga mempunyai arti yang sangat
penting karena perannya sebagai vektor
(perantara) dari berbagai penyakit.
Penyakit yang dapat ditularkan oleh
vektor ini antara lain penyakit demam
berdarah, malaria dan filariasis. Ketiga
penyakit ini ditularkan dari orang yang
satu ke orang yang lain melalui
perantara nyamuk [,

Penyakit DBD adalah satu
penyakit menular yang disebabkan oleh
virus dengue melalui gigitan nyamuk
Aedes Aegyti yang masih menyerang
penduduk dunia saat ini. World Health
Organization (WHO) tahun 2014
memperkirakan insiden DBD telah
tumbuh meningkat secara cepat di
seluruh dunia dalam beberapa dekade
terakhir. Data menunjukkan bahwa
infeksi DBD sebesar 390 juta per tahun
[2]

Penyakit DBD banyak
ditemukan di daerah tropis dan sub
tropis. Wilayah Asia menempati urutan
pertama dalam jumlah penderita DBD
setiap tahunnya [?. Sementara itu, sejak
terhitung dari tahun 1968 hingga 2009,
WHO mencatat Negara Indonesia
sebagai negara dengan kasus DBD
tertinggi di Asia Tenggara. Selain itu,
Asia Pasifik menanggung 75 persen dari
beban dengue di dunia antara tahun
2004 dan 2010, dan Indonesia
dilaporkan sebagai negara ke-2 dengan
kasus DBD terbesar diantara 30 negara
wilayah endemis 21,

Berdasarkan ~ data internal
Pencegahan dan Pengendalian Penyakit
(P2P), pada tahun 2015, penderita
demam berdarah di 34 provinsi di
Indonesia sebanyak 201.885 orang,
dimana 1.071 diantaranya meninggal
dunia. IR Incidence Rate (IR) DBD

pada tahun 2015 adalah sebesar 50,75
per 100.000 dan Case Fatality Rate
(CFR)sebesar 0,83%. Tahun 2016
terdapat 129.650 kasus, dengan IR
sebesar 77,96 per 100.000 penduduk
dan CFR 0,79%. Berdasarkan data
tersebut terjadi peningkatan kasus dari
tahun 2015 ke 2016 sebesar 27,25 per
100.000 penduduk P11,

Banyuwangi ditetapkan sebagai
5 Kabupaten endemik  dalam
penyebaran penyakit DBD oleh Dinas
Kesehatan Jawa Timur. Berdasarkan
data dari Dinas Kesehatan Banyuwangi,
pada tahun 2016 terdapat 338 kasus
DBD. Selain itu, pada periode Januari
2016, ditemukan sebanyak 102 kasus
penyakit DBD dimana 1 korban
meninggal ®! Data dari jumlah rujukan
pasien DBD di Rumah Sakit Umum
Daerah (RSUD) Blambangan
Banyuwangi, ditemukan ada 112 kasus
DBD pada tahun 2014 dan 355 kasus
DBD pada tahun 2015 ©I,

Pengendalian vektor DBD tidak
tepat sasaran, tidak berkesinambungan,
dan belum mampu memutus rantali
penularan di berbagai daerah [, Hal ini
disebabkan  karena metode yang
diterapkan belum mengacu kepada data
atau informasi tentang vektor. Namun,
masih  mengandalkan  penggunaan
insektisida dengan cara penyemprotan
dan larvasida [,

Metode yang efektif langkah
awal pencegahan adalah  dengan
mengetahui kepadatan larva nyamuk I,
Data tentang vektor nyamuk ini dapat
diketahui dengan melakukan survei
larva. WHO menyatakan semakin tinggi
kepadatan vektor akan meningkatkan
risiko penularan penyakit DBD 2,

Vektor yang melimpah
merupakan salah satu penentu utama
untuk terjadinya penularan vector borne
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disease . House Index, Container
Index dan Breteu Index merupakan
indeks yang paling banyak digunakan
untuk memantau larva Aedes spp,
karena  dianggap  lebih  praktis
dibandingkan dengan survei telur
nyamuk atau survei nyamuk dewasa [,

Sekolah menjadi tempat yang
potensial tempat berkembang nyamuk.
Selain itu, SDN Model di Kelurahan
Sobo Banyuwangi merupakan sekolah
tingkat dasar yang menampung murid
sebesar 700 siswa dan memiliki luas
lahan 4500 m2.  SDN  Model
Banyuwangi sebagai tempat aktivitas
siswa dimana pada siang hari anak-anak
cenderung berada di sekolah dan duduk
di dalam kelas dengan kaki yang
tersembunyi di bawah meja yang
memungkinkan menjadi sarang nyamuk
Aedes aegypti. Hal tersebut
memudahkan penularan penyakit DBD.
Oleh karena itu, perlu dilakukan
penelitian untuk mengetahui kepadatan
larva nyamuk di  SDN  Model
Banyuwangi Kelurahan Sobo
Banyuwangi  sebagai salah  satu
alternative untuk menurunkan angka
kejadian DBD di Banyuwangi.

METODE

Penelitian  ini  menggunakan
desain cross sectional deskriptif, untuk
melihat tingkat kepadatan jentik di SDN
Model Banyuwangi. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Oktober 2017
di SDN Model Kabupaten Banyuwangi,
Jawa Timur. Populasi pada penelitian
ini adalah seluruh tempat penampungan
air di SDN Model Banyuwangi dan
sampel diambil dengan menggunakan
teknik totally sampling.

Variabel penelitian adalah jenis
tempat penampungan air (TPA), bahan
TPA serta kepadatan jentik yaitu
container index (Cl). Data didapatkan

dengan observasi langsung pada
lingkungan sekolah dan sekitarnya.
Metode pengamatan yang dilakukan
dengan cara visual larvae methode.
Cara kerja pengamatan ini adalah
dengan: 1. Memeriksa setiap container
yang dijadikan  sebagai  tempat
pengamatan, 2. Mengamati Setiap
container dengan alat bantu senter,
apakah di dalam container tersebut
terdapat jentik nyamuk, 3. Hitung dan
catat jumlah container yang terdapat
jentik nyamuk, 4. Setelah semua
container sudah diamati dan dicatat,
lakukan penghitungan container index
(CI) untuk mengetahui kepadatan jentik
nyamuk yang ada di penampungan air
di SDN Model Banyuwangi.

Container index digunakan
sebagai indikator dalam menilai tingkat
kepadatan jentik nyamuk. Container
index  didapatkan  dengan  cara
menjumlahkan kontainer yang positif
jentik dibagi dengan jumlah
keseluruhan kontainer dan dikalikan
100%. Hasil perhitungan Container
Index tersebut kemudian dibandingkan
dengan larva index dari WHO. Tabel 1

9 41-100

Keterangan:

a. Bila tingkat kepadatan berada pada
skala 1 berarti kepadatan rendah.

b. Bila tingkat kepadatan berada skala
2-5 berarti kepadatan sedang.

c. Bila tingkat kepadatan berada pada
skala 6-9 berarti kepadatan tinggi.

Analisis univariabel digunakan
untuk mendeskripsikan jumlah
kepadatan jentik (Container Index) serta
gambaran tempat perindukan nyamuk
yang disajikan dalam bentuk persentase
dan tabel.
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HASIL

SDN Model Banyuwangi adalah
sebuah instutisi jasa pendidikan sekolah
dasar yang berlokasi di Jalan Wijinongko.
SDN Model sendiri memiliki sembilan
kamar mandi dalam satu sekolah tersebut.
Dari 9 kamar mandi itu terdapat 26
kontainer yang ada. Survei jentik dalam
penelitian ini dilakukan dengan metode
visual larva sehingga tidak membedakan
apakah jentik yang ada merupakan Aedes
aegepty atau aedes albpictus. Hasil
pengamatan dapat dilihat dalam tabel
berikut : [Tabel 2]

Dari 26 TPA yang diteliti, terdapat
10 TPA vyang positif terdapat larva
nyamuk, sehingga didapat nilai container
index  sebesar  38,4%. Tabel 2
menunjukkan bahwa terdapat tiga kategori
jenis container yang disebut TPA dan
container TPA lain yang tidak
didefinisikan sebagai tiga jenis container
tersebut digolongkan ke TPA lain, seperti
vas bunga, tempat minum, lubang pohon
dan lain lain. Proporsi container TPA
Ember dan Bak WC merupakan kontainer
yang paling banyak ditemukan

Berdasarkan data tersebut survey
untuk mendapatkan data kepadatan larva
nyamuk yang dilakukan pada bulan
Oktober di dapat 10 penampungan yang
positif terdapat larva nyamuk dan 16
penampungan negative terdapat larva
nyamuk.Dengan menggunakan persamaan
analisis laju populasi larva nyamuk
menggunakan persamaan Container Index
didapat hasil sebagai berikut :

Conteiner Index (CI) adalah:

Jumlah kontainer positif nyamuk

X100%

Jumlah kontainer yang diperiksa

PEMBAHASAN

Dari hasil pengamatan dari 26
kontainer yang diamati di kamar mandi
SDN Model Banyuwangi, terdapat 10
kontainer yang didalamnya terdapat
jentik nyamuk dan sisanya tidak
terdapat jentik nyamuk. Letak TPA

= —-X100% = 38,46%

16
=2 X100% = 61,547, Angka
26 Bebas jentik

(ABJ) dari hasil tersebut adalah

Jumlah kontainer negatif nyamuk

X100%

Jumlah kontainer yang diperiksa

Angka Container Index diukur
berdasarkan persentase container yang
ditemukan  jentik terhadap  seluruh
container yang diperiksa. Kepadatan
populasi nyamuk (Density Figure (DF))

diperoleh  dari  jumlah perhitungan
indikator entomologi. Dimana pada
penelitian ini menggunakan container

index. Sehingga, diperole tingkat risiko
penularan sebagai berikut: <1 adalah
risiko penularan rendah, 1-5 risiko
penularan sedang dan >5 adalah risiko
penularan tinggi 1 . Hasil pengukuran
container index (CI) sebesar 38,4% yang
memiliki nilai density figure 8 [Tabel 1].
Sehingga, menunjukkan bahwa lokasi
tersebut  berisiko  dalam  transmisi
penyakit [0

Dari hasil pemeriksaan jumlah
keseluruhan tempat penampungan yang
terdapat dalam SDN Model Banyuwangi
berjumlah 26 container, dengan jumlah
container positif jentik 10 buah dan yang
negative 16 buah. Dengan demikian dapat
diketahui angka bebas jentik SDN Model
Banyuwangi sebesar 61,54%. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa wilayah
tersebut belum termasuk kawasan bebas
jentik karena standar ABJ haruslah 95%.

yang banyak terdapat jentik nyamuk
adalah bak mandi, bak WC dan ember.
Kepadatan jentik nyamuk dihitung
dengan menggunakan rumus container
index, didapatkan hasil sebesar 38,46%
yang termasuk kedalam kategori
kepadatan tinggi. Hasil penelitian ini
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menunjukkan bahwa angka bebas jentik
61,54% yang masih tidak sesuai dengan
standart nasional, yaitu 95%.

Letak TPA sebagai tempat
perindukan nyamuk yang dekat dengan
ruang kelas tersebut memungkinkan
nyamuk bisa menjangkau siswa yang
sedang melakukan kegiatan belajar
mengajar. Hal ini sesuai dengan teori
bahwa jarak terbang nyamuk adalah
<40 meter atau maksimal 100 meter dan
mungkin lebih jauh lagi bila terbawa
kendaraan  atau angin  sehingga
penularan DBD juga mudah terjadi pada
masyarakat dengan radius 100 meter
dari rumah penderita DBD 111121,

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa container indeks masuk dalam
kategori yang tinggi.Hal ini dikarenakan
sekolah tersebut mempunyai kamar
mandi yang banyak yaitu sebanyak 19
kamar mandi. Bak mandi adalah salah
satu tempat yang paling banyak
ditemukan positif jentik. Degan jumlah
penampungan bak mandi, WC dan
ember yang lebih banyak maka risiko
penularan DBD juga tinggi. Selain itu,
jenis penampungan seperti bak mandi,
WC dan ember sering digunakan dalam
aktivitas sehari-hari [*°1,

Kondisi di daerah endemis ini
sesuai penelitian Barrera et al di
Venezuela tahun 2002 bahwa TPA yang
banyak ditemukan jentiknya adalah
drum dan bak penampungan air (bak

KESIMPULAN DAN SARAN
Kontainer di  SDN  Model
Banyuwangi tingkat kepadatan jentik
nyamuk yaitu 38,46% dan angka bebas
jentiknya 61,54% yang masih tidak
sesuaidengan standart nasional yaitu
95%. Tingkat kepadatan jentik nyamuk
pada TPA di SDN Model Banyuwangi
termasuk kedalam kategori kepadatan
tinggi. Pihak sekolah dapat
meningkatkan kebersihan TPA pada

mandi). tempat tersebut banyak
ditemukan  jentiknya  kemungkinan
karena ukurannya besar dan banyak
jumlahnya. Selain itu, bisa disebabkan
karena jarang dibersihkan sehingga
sangat potensial sebagai perindukan
nyamuk!*3!

Kondisi TPA dengan jentik yang
paling banyak adalah TPA yang
terbuka. Dengan kondisi TPA terbuka
maka memudahkan nyamuk untuk
masuk dan keluar TPA, sehingga TPA
yang terbuka lebih banyak ditemukan
jentik nyamuk [ Hal ini bertolak
belakang dengan penelitian  dari
Maracay City tahun 2002 bahwa paling
banyak breeding place nyamuk adalah
drum besi. Sedangkan penelitian di
SDN Model Banyuwangi ini, hampir
semua tempat penampungan dari bahan
plastic terdapat jentik nyamuk 231,

Dalam penelitian ini terdapat
beberapa kelemahan yaitu  waktu
penelitian dilakukan pada saat musim
hujan yaitu bulan Oktober sehingga
mempengaruhi  beberapa  variable
seperti keberadaan tempat perindukan
nyamuk. Selain itu, penelitian ini adalah
penelitian deskriptif sehingga tidak bias
dihubungkan dengan kejadian kasus
yang ada di wilayah tersebut. Untuk
penelitian selanjutkan diharapkan dapat
melihat faktor risiko yang menyebabkan
tingginya angka kontainar indeks dan
rendahnya angka bebas jentik
masing-masing sekolah. Diharapkan
pula kepada masyarakat maupun
pemerintah untuk meningkatkan
perhatian dalam upaya pemberantasan
jentik nyamuk. Saran yang dapat
diberikan yaitu meningkatkan
kebersihan tempat penampungan air di
sekolah. Diharapkan pula dibentuk
kader jumantik cilik untuk
meningkatkan perhatian dalam upaya
pemberantasan jentik nyamuk.
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LAMPIRAN

Tabel [1]. Kepadatan Larva berdasarkan Container Index

Tingkat Kepadatan
(Density Figure)

Container Index (%)

coO~NOOT A~ WNPEF

1-2

3-5

6-9
10-14
15-20
21-27
28-31
32-40

Tabel [2]. Distribusi Tempat Penampungan Air di SDN Model Banyuwangi

Jenis Container Jumlah Positif Negatif

BakMandi 17 5 (29,4%) 12 (70,6%)
Bak WC 2 2 (100%) 0 (0%)
Ember 2 2(100%) 0 (0%)
TPA lain 5 1 (20%) 4 (80%)
Jumlah 26 10 (38,4%) 16 (61,6%0)
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